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“Siapa memberi makanan berbuka bagi orang berpuasa, maka baginya 
pahala yang semisal orang berpuasa tersebut tanpa mengurangi pahala 
orang berpuasa itu sedikit pun. ” (HR Ahmad, Ibnu Hibban, Ibnu Majah 
dan Tirmidzi. Adapun lafazh hadits menurut riwayat Imam Tirmidzi) 

Sebagian pemuda mempertanyakan, “Masa, pahala memberi makanan 
bagi orang berbuka puasa seperti itu...? Kalau begitu, mending memberi 
makan orang berpuasa saja tapi tidak puasa. Toh pahalanya sama!” 

Pernyataan tersebut sebenarnya permainan logika semata. Oleh karena 
itu cukup kita jawab dengan logika pula, tak perlu dijelaskan bahwa hadits 
tersebut hasan-shahih, diriwayatkan banyak imam dan sebagainya. Coba 
kita ajukan pertanyaan ini kepada yang meragukan hadits di atas: 

• Shalat Maghrib 3 rakaat, sedangkan Zhuhur 4 rakaat. Apakah pahala 
shalat Maghrib lebih sedikit dibanding Zhuhur? 

• Satu malam Lailatul Qadar lebih baik dibandingkan seribu bulan (83 
tahun 4 bulan) tanpa Lailatul Qadar. Masa, satu malam lebih baik 
daripada seribu bulan? Kalau begitu, ibadah Ramadhan sungguh- 
sungguh saja, tapi selain Ramadhan tidak usah ibadah. Bukankah 
masih berlebih pahala yang dimiliki? 

Kira-kira, bisakah yang meragukan hadits di atas menjawab 
pertanyaan pertama saja? Menurut penulis, permainan logika akan mentok 
kalau berusaha menjawabnya berdasarkan logika semata. Dari keadaan 
tersebut, bisa kita ambil pelajaran: 

• Janganlah membatasi rahmat Allah yang begitu luas. 
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dan rahmat-Ku meliputi segala sesuatu (QS al-A‘raf [7]: 156) 





Rasulullah 



berdiri shalat, kami berdiri bersamanya. Lcdu seorang 


a’rabiy (Arab Badui) berdoa dalam shalatnya, “Ya Allah ampunilah 
saya dan Muhammad, dan jangan seorang pun Engkau ampuni 


bersama kami. ” Ketika Nabi 



salam (selesai shalat), beliau berkata 


kepada a ’rabiy tersebut, “Sesungguhnya engkau telah mempersempit 
yang luas. ” Maksudnya adalah rahmat Allah. (HR Bukhari) 




Seandainya orang mukmin mengetahui siksaan yang ada di sisi 
Allah, niscaya tidak ada seorang mukmin pun yang akan 
menginginkan surga-Nya. Dan seandainya orang kafir itu 
mengetahui luasnya rahmat yang ada di sisi Allah, niscaya tidak 
ada seorang kafir pun yang akan berputus asa untuk mengharapkan 
surga-Nya. (HR. Muslim) 

• Janganlah membatasi kekuasaan Allah dengan mempunyai 
anggapan bila tidak sesuai kemampuan logika kita maka dikatakan 
tidak mungkin terj adi . 

Coba kita jawab pertanyaan ini jika memang kita berasumsi 
yang tidak bisa dibuktikan secara logika tidak mungkin terjadi, 
“Bagaimana bisa Nabi Isa as. lahir tanpa ayah?” 
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Ia (Jibril) berkata, “Sesungguhnya aku ini hanyalah seorang utusan 
Tuhanmu, untuk memberimu seorang anak laki-laki yang suci. ” 

Maryam berkata, “Bagaimana akan ada bagiku seorang anak laki- 
laki, sedang tidak pernah seorang manusiapun menyentuhku dan 
aku bukan (pula) seorang pezina!” 

Jibril berkata, “Demikianlah. Tuhanmu berfirman, ‘Hal itu mudah 
bcigi-Ku; dan agar dapat Kami menj adikannny a suatu tanda bagi 
manusiaclan sebagai rahmat dari Kami; dan hal itu adalah suatu 
perkara yang sudah diputuskan ’. ” 

Maka Maryam mengandungnya, lalu ia menyisihkan diri dengan 
kandungannya itu ke tempat yang jauh. (QS Maryam [19]: 19-22) 


• Jangan melogika semua hal, apalagi masalah keimanan. 


Agama Islam tidak semata-mata berdasarkan kemampuan 
logika. Akal diciptakan untuk mengokohkan keimanan. Di kitab 
“Bulughul Mardm - Min Adillatil Ahkam ” terdapat hadits ke-65: 



Dari Ali bin Abi Thalib berkata, “Seandainya agama semata-mata 
berdasarkan akal maka maka bagian bawah sepatu lebih utama 
untuk diusap daripada bagian atas. Sungguh aku telah melihat 

Rasulullah mengusap bagian atas kedua sepatunya. (HR Abu 

Daud) 

• Kita tidak pernah tahu apakah ibadah kita telah diterima atau tidak. 
Jadi, tidak boleh bertekad hanya memberi makan orang berbuka 
sebanyak-banyaknya tapi kita sediri tak mau berpuasa. 

Ulama berpesan bahwa salah satu tanda ibadah diterima 
adalah meningkatnya ibadah. Itu berarti, memberi makanan berbuka 
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tidak boleh menyurutkan semangat ibadah sedikit pun, tapi malah 
harus meningkatkan energi positif dalam mengabdi kepada-Nya. 

Bulan Ramadhan adalah bulan penuh rahmat. 

Bulan Ramadhan adalah bulan penuh berkah. 

Bulan Ramadhan adalah bulan penuh ampunan. 

Bulan Ramadhan adalah bulan berlipatgandanya pahala. 

Bulan Ramadhan adalah tuan semua bulan (sayyid asy-syuhur). 

Begitu mulianya bulan Ramadhan sehingga ibadah apa pun termasuk 
sedekah sangat dianjurkan. 



Rasulullah adalah orang yang paling dermawan. Puncak 

kedermawanan beliau adalah pada bulan Ramadhan ketika Jibril as 
menemui beliau dan Jibril as menemui beliau setiap malam untuk tadarus 

Al-Qur’an. Sungguh Rasulullah lebih murah hati melakukan kebaikan 

daripada angin yang bertiup (Muttafaq ‘alayh. Adapun lafazh hadits 
menurut riwayat Imam Bukhari) 

Di kitab “Al-JamV ash-Shaghir” Imam Jalaluddin as-Suyuthi 
mencantumkan sebuah hadits berikut ini: 

J^il 

♦♦ 

Sebaik-baik sedekah adalah sedekah di bulan Ramadhan. 

Menurut Syaikh Albani, hadits tersebut dha’if tapi tidak sampai 
munkar, matruk (semi palsu) apalagi mawdhu ‘ (palsu). Untuk motivasi 
ibadah, hadits dengan derajat seperti hadits di atas boleh dijadikan rujukan. 
Demikian pendapat para ulama. Walldhu a ‘lam. 

Imam Ibnu Hajar al-Haitami menulis di kitab beliau “Al-lnafah fi md 
Jd ’a fish-Shadaqati wadh-Dhiydfah ” bahwa Imam Syafi’i dan ulama-ulama 
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pengikut beliau menganjurkan memperbanyak shadaqah di bulan 
Ramadhan terutama di sepuluh hari terakhir. Hal ini bukan berarti tak 
dianjurkan memperbanyak sedekah di luar Ramadhan, hanya saja di bulan 
suci ini lebih diperbanyak lagi. 

Lantas, apa keutamaan sedekah di bulan Ramadhan? 

Penulis akan membahas beberapa keutamaan sedekah yang berlaku 
umum, baik di dalam maupun luar Ramadhan. Secara garis besar bisa 
dikatakan bahwa keutamaan sedekah menjadi lebih besar di bulan 
Ramadhan karena keagungan bulan puasa ini. 


a. Harta Menjadi Berkah 

Apa definisi “berkah”? Imam Nawawi menjelaskan di Syarah Muslim 
arti berkah (barakah) sebagai berikut: 

Asal makna barakah adalah kebaikan yang berlimpah dan tetap (abadi). 

Adapun di kamus al-Mujam al-Wasith diuraikan: 

aib jJlj 5.L0JI ( aTjJI ) 

Barakah berarti pertumbuhan, pertambahan (perkembangan) dan 
kebahagiaan (keberuntungan ). 

Tentang keberkahan harta karena sedekah, di sebuah hadits Rasulullah 
Muhammad bersabda: 

J . / O ^ / O / , / 

J U» ry* 43 L* 

Harta tidak akan berkurang dengan sedekah. (HR Muslim) 

Imam Nawawi menerangkan bahwa maksud hadits ini mencakup 2 
(dua) hal, yaitu: 

• Harta menjadi berkah (membuat kita bahagia serta semakin dekat 
kepada Allah) dan terhindar dari mara bahaya. Dengan demikian 
pengurangan nominal harta menjadi tergantikan oleh berkah yang 
“tersembunyi” (abstrak). 
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• Walaupun secara nominal harta berkurang, tapi tertutupi oleh pahala 
yang didapat dan berlipat ganda. 



Sesungguhnya orang-orang yang bersedekah baik laki-laki maupun 
perempuan dan meminjamkan kepada Allah pinjaman yang baik, niscaya 
akan dilipat gandakan (pembayarannya) kepada mereka; dan bagi mereka 
pahala yang banyak. (QS al-Hadid [57]: 18) 



Perumpamaan (nafkah yang dikeluarkan oleh) orang-orang yang 
menafkahkan hartanya di jalan Allah adalah serupa dengan sebutir benih 
yang menumbuhkan tujuh bulir, pada tiap-tiap bulir seratus biji. Allah 
melipat gandakan (ganjaran) bagi siapa yang Dia kehendaki. Dan Allah 
Maha Luas (karunia-Ny a) lagi Maha Mengetahui. (QS al-Baqarah [2]: 
261] 


Timbul pertanyaan, “Apa bisa jumlah nominal harta kita justru 


bertambah dengan bersedekah? 


55 


/ / A 

} y O y / 


JlS aIIp Al A' J j' aIp JS 


Al 




y 

f o X 



y 

y \ o i y 


^ jiJi r ,i y i; jAi ai JlS 


j- J* L5 1 - 


y A y y 
o? ^ 


Dari Sahabat Abu Hurairah sesungguhnya Rasulullah 



bersabda, 


“Allah 



berfirman, ‘Berinfaklah wahai anak Adam, niscaya Aku akan 


memberi infak kepadamu. (Muttafaq ‘alayh: Bukhari-Muslim. Adapun 
lafazh hadits menurut riwayat Imam Bukhari) 



Tidak ada hari pun yang disambut oleh para hamba melainkan di sana ada 
dua malaikat yang turun, sala satunya berdoa, “Ya Allah, berikanlah ganti 
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kepada orang-orang yang berinfak. ” Sedangkan (malaikat) lainnya berdoa, 
“Ya Allah berikanlah kebangkrutan kepada orang yang menahan hartanya 
(kikir). ” (Muttafaq ‘alayh) 


Di kitab “Majma ‘ az-Zawaid” — karya Imam al-Haitsami 
Tidak Berkurang Sebab Sedekah, terdapat sebuah hadits: 


bab Harta 


O . s' O s 

Ju ‘J 

/ - J 



Bersedekahlah , karena harta tidak akan berkurang dengan sedekah , tetapi 
malah bertambah. (HR al-Bazzar — hadits dha’if) 


Dari definisi “berkah”, hadits-hadits seputar keutamaan bersedekah 
serta beberapa kenyataan di lapangan, ada ulama yang menjelaskan bahwa 
keberkahan harta insya Allah juga mencakup bertambahnya nominal harta. 
Allah Maha Kuasa untuk menambah rezeki kita dari sebab apa pun 
termasuk dari arah yang tak kita duga. 





Dan memberinya rezeki dari arah yang tiada disangka- sangkanya. 

(QS ath-Thalaq [65]: 3) 

Namun, kita tetap tidak boleh melupakan bahwa harta bukan hanya 
berwujud uang, perhiasan, kendaraan atau hal-hal bersifat materi lainnya. 
Kesehatan, bertambahnya ilmu, teman, keluarga dan banyak hal non materi 
juga termasuk harta yang sangat bernilai. Walldhu a ‘lam. 


b. Menolak Malapetaka 


Di kitab “Tathriz Riyddhish Shalihin” dan “Dalilul Falihin li-Thuruqi 
Riyddhish Shalihin” — keduanya syarah (penjelasan) kitab Riyadhus 
Shalihin — terdapat penjelasan: 








*>Gl 
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Sesungguhnya sedekah dapat menolak malapetaka. 


Ada yang berpendapat bahwa sedekah yang dimaksud di sini bukan 
sedekah harta benda (shadaqatul maliyah) tapi non materi misalnya 
mendamaikan dua orang dengan adil, ucapan baik, langkah menuju tempat 
shalat dan ibadah-ibadah nafilah lainnya. Namun Syaikh Ibnu ‘Allan — 
penulis kitab “Dalilul Falihin li-Thuruqi Riyddhish Shalihin” — juga 




mencantumkan hal ini ketika menjelaskan hadits tentang perumpamaan 
orang kikir dan orang yang menginfakkan rezeki di jalan Allah. Banyak 
pula ulama yang menguraikan bahwa sedekah di sini bersifat umum. 
Wallahu a ‘lam. 


Ada pula ungkapan (maqalah) yang cukup masyhur tentang sedekah 
dapat menolak bala, yaitu: 



Sedekah sedikit dapat menolak banyak malapetaka. 

Meskipun ungkapan terakhir bukan hadits, tapi para ulama 
menjelaskan bahwa makna yang dikandungnya benar. 


c. Mempererat Silaturahmi 
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Tangan di atas lebih baik daripada tangan di bawah. Mulailah dari yang 
menjadi tanggunganmu ( memiliki hubungan kerabat). (HR Ahmad, 
Baihaqi, Darimi, Muslim, Nasa’i dan Thabrani) 



Sedekah kepada orang miskin adalah satu sedekah, sedangkan sedekah 
kepada kaum kerabat adalah dua sedekah, satu sedekah dan satu lagi 
menyambung silaturahmi. (HR Ahmad, Baihaqi, Darimi, Hakim, Ibnu 
Hibban, Ibnu Khuzaimah, Ibnu Majah, Nasa’i, Thabrani dan Tirmidzi) 


d. Menghapus Dosa 


Imam Nawawi menulis di kitab beliau “Al-Adzkdr an-Nawawiyyah ” 
sebuah hadits yang menjelaskan bahwa sedekah dapat menghapus 
kesalahan, noda atau dosa yang pernah kita lakukan. 



Sedekah dapat menghapus dosa sebagaimana air memadamkan api. (HR 

Tirmidzi) 
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Hadits tersebut juga diriwayatkan oleh imam-imam hadits lain. Untuk 
mengetahuinya bisa dicari misalnya di Software Maktabah Syamilah. Secara 
lafazh, semua riwayat sama pada kalimat: 



Nah, siapakah yang tak ingin terhapus dosanya? 


e. Memadamkan Siksa Kubur 



Sedekah memadamkan panasnya siksaan kubur. Sesungguhnya orang 
mukmin akan mendapat naungan di Hari Kiamat di dalam naungan 
sedekahnya. (HR Thabrani) 

Adakah yang berkeinginan mendapat siksa kubur? 

Adakah yang berangan-angan memperoleh siksa kubur? 

Adakah yang bermimpi ingin merasakan siksa kubur? 

Bila tidak ada, akankah kita abaikan bersedekah? 


f. Benteng dari Api Neraka 

„S O S' £ O f s' s' . & t . . iM. 

s' 

Bentengilah ( jauhkanlah ) diri kalian dari neraka , walau dengan sebiji 
kurma. (Muttafaq ‘alayh) 

Siapakah yang mampu bertahan di atas api kompor gas? 

Siapakah yang sanggup bertahan di lahar panas gunung berapi? 

Jika di kedua kasus tersebut saja tak ada, tentu tak ada yang sanggup 
menerima pedihnya siksa neraka. 

Bila demikian adanya, apa kita tak hendak membuat benteng agar 
tidak terkena api neraka? 
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g. Masuk Surga dari Pintu Sedekah 



Orang yang menginfakkan dua harta di jalan Allah, maka akan dipanggil 
oleh salah satu pintu surga, “Wahai hamba Allah, kemarilah untuk menuju 
kenikmatan. ” Yang berasal dari golongan yang suka mendirikan shalat, 
akan dipanggil dari pintu shalat. Yang berasal dari kalangan mujahid, akan 
dipanggil dari pintu jihad. Yang berasal dari golongan yang gemar 
bersedekah akan dipanggil dari pintu sedekah. Yang ahli puasa akan 
dipanggil dari pintu Rayyan. ” (Muttafaq ‘alayh. Adapun lafazh hadits 
menurut riwayat Imam Muslim) 

Sebenarnya masih banyak hadits yang mengupas keutamaan sedekah. 
Sengaja penulis batasi 7 (tujuh) bahasan tapi sudah mencakup kemaslahatan 
di kehidupan dunia ini, alam kubur hingga akhirat kelak. Semoga 

Allah IIH senantiasa memberikan hidayah, pertolongan dan rezeki kepada 
kita semua sehingga kita bisa senantiasa bersedekah, amin. 
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Software: 

Maktabah Syamilah al-Ishddr ats-Tsdlits 
Web site: 

http://muslim.or.id/ramadhan/dahsyatnya-sedekah-di-bulan-ramadhan.html, 
“Dahsyatnya Sedekah di Bulan Ramadhan” 

ttSemoga Allah menyatukan dan melembutkan hati semua umat Islam, 
amin...# 
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Keberagamaan (Islam) Kita Ada yang Kurang?!”, April 2011/Jumadal Ula 
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